
FILSAFAT PANCASILA



Kata Filsafat berasal dari 

bahasa Yunani 

 philos (belajar, mencari, 

mencintai) dan 

shopia (kebenaran dan 

kebijaksanaan).



 Ciri-ciri berpikir filsafat :

1. Berpikir kritis

2. Bersifat terdalam

3. Bersifat konseptual

4. Koheren (runtut)

5. Bersifat rasional

6. Bersifat menyeluruh (komprehensif)

7. Bersifat Universal

8. Bersifat spekulatif

9. Bersifat sistematis

10. Bersifat Bebas



 Filsafat Pancasila memiliki kriteria dan 

sifat-sifat universal dan memiliki ciri-ciri 

khas nasional :

1. Sistematis, fundamental, universal, integral 

dan radikal mencari kebenaran yang hakiki.

2. Filsafat yang monotheis dan religius yang 

mempercayai adanya sumber kesemestaan, 

yaitu Tuhan YME

3. Monodualisme dan monopluralisme atau 

integralistik yang mengutamakan 

ketuhanan, kesatuan dan kekeluargaan

4. Satu kesatuan totalitas yang bulat dan utuh 

antar sila-sila Pancasila



5. Memiliki corak universal, terutama sila I dan 

sila II serta corak nasional Indonesia 

terutama sila III, IV, dan V

6. Idealisme fungsional (dasar dan fungsi serta 

tujuan idiil sekaligus)

7. Harmoni idiil (asa selaras, serasi dan 

seimbang)

8. Memiiki ciri-ciri dimensi idealitas, realitas dan 

fleksibilitas

(Elly M. Setiadi)


